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ABSTRAK

Perkembangan motorik kasar bayi terjadi secara bertahap sesuai usia bayi,
perkembangan motorik kasar dipengaruhi salah satunya stimulasi/rangsangan dari luar
semakin baik stimulasi yang diterima bayi akan semakin baik kemampuan perkembangan
motoric kasar bayi seperti kemampuan mengangkat kepala, duduk, dan berjalan.
Keterlambatan perkembangan motoric kasar berdampak menyebabkan gangguan pada
gerak, bahasa sosial-emosional dan kognitif. untuk mencegah ketelambatan perkembangan
motoric kasar dapat dilakukan beberapa stimulasi salah satunya dengan massage bayi.
Tujuan dari penerapan massage bayi untuk memberdayakan ibu yang memiliki balita mampu
melakukan massage bayi secara mandiri untuk mencegah keterlambatan perkembangan
motoric kasar bayi.

Kata Kunci: Massage Bayi dan perkembangan motoric kasar.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa Bayi merupakan masa kritis disebut “Golden periode/masa keemasan” karena
memerlukan adaptasi lingkungan, pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang
membutuhkan rangsangan/stimulasi optimal (Maryanti, 2011). Perkembangan bayi terdiri
dari perkembangan motorik kasar dan motorik halus. (Yuliansih, 2015). Perkembangan
motorik kasar berfungsi kemampuan gerak anggota tubuh sedangkan motorik halus
berfungsi kematangan dan pengendalian gerak tubuh (Saputra, 2014).

Diperkirakan 5-10% bayi mengalami keterlambatan perkembangan meliputi
keterlambatan perkembangan motorik kasar, bhasa, sosial-emosional dan kognitif (Kep
Menkes RI, 2016). Penyimpangan perkembangan motoric kasar, motoric halus, mental dan
emosional 23,1% (Soedjatmiko, 2010). Keterlambatan perkembangan motorik kasar bayi
menyebabkan sering terjadi penurunan kreatifitas dalam masa adaptasinya (Dian, 2011).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan diantaranya faktor gizi, stimulasi,
fisik,jenis kelamin dan faktor budaya (Bardida, 2016). Sedangkan perkembangan motorik
dipengaruhi genetik dan lingkungan (Yelmi Reni Putri, 2018).

Perkembangan motorik merupakan perkembangan control gerakan badan melalui
koordinasi aktivitas saraf pusat, saraf tepi dan otot. Kontrol pergerkan dari perkembangan
motoric menimbulkan reflek-reflek otot (Soetjiningsih, 2002). Perkembangan motorik halus
terjadi setelah kemampuan motorik kasar berkembang (Sitoresmi, 2015).

Mengatisipasi adanya keterlambatan perkembangan bayi baik motorik kasar
maupun motoric harus perlu adanya penilaian atau pendeteksi perkembangan bayi terlebih
dahulu untuk mengetahui  penyimpangan secra dini sehingga upaya pencegahan
stimulasi/rangsangan dapat dilakukan segara oleh ibu maupun anggota keluarga secara
komprehensif (Depkes., 2005).

Keterlambatan perkembangan motorik kasar menyebabkan menurunnya kreatifitas
bayi. Keterlambatan perkembangan sampai saat ini masih dianggap masyarakat biasa saja
karena bukan merupakan penyakit, padahal apabila keterlambatan perkembangan dibiarkan
dapat berdampak sampai dewasa. (Andriani M & Wirjad M, 2012).

Salah satu upaya untuk mencegah dengan sering melakukan stimulasi yaitu
rangsangan pada bayi. (Roesli, 2013). Stimulasi massage/pemijatan bayi dengan tekanan
yang sedang dapat meningkatkan motorik kasar bayi atau anak. (Kep Menkes, 2007).
Sentuhan massage merangsang motorik kasar lebih cepat berkembang (Kep Menkes, 2010).

Massage memberikan efek positif dari sentuhan tangan (Halimah A, 2016). Pemijatan akan
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menstimulasi taktil bayi agar perkembangannya bertambah pesat dan dengan mudah
melakukan gerakan-gerakan yang komplek atau koordinasi, gerakan pemijatan membuat
otot bayi menjadi lebih kuat (Widodo A & Herawati, 2008).

Efektifitas massage bayi 10 kali lebih besar pada perkembangan motoric kasar
mengangkat leher (Kurnia S., 2014). Massase bayi mempengaruhi dan merangsang
pertumbuhan dan perkembangan gross motorik pada kemampuan merangkak, poll to sit dan
rolling (Agus Widodo dan Isnaini, 2008). Otak bagian ujung dan tengah berfungsi sebagai
pengontrol rileks, tingkat kesadaran dan fungsi tubuh bagian vital seperti respirasi, eliminasi.
Otak bagian tengah dikelilingi cerebral yang mengontrol gerakan berguna mengendalikan
aktivitas motoric kasar seperti gerakan tangan dan kaki. (Widodo A, 2016).

Stimulasi/rangsangan taktil melalui sentuhan pemijatan mempengaruhi produksi
enzim yang menjadi petunjuk peka bagi pertumbuhan sel dan perkembangan jaringan,
pengeluaran hormone pertumbuhan dan perkembangan.(Soetjiningsih, 2012). Saat
melakukan pemijatan dianjurkan sering mengajak bayi berkomunikasi akan meningkatkan
perkembangan motorik kasar dan halus bayi (Hidayat, 2009). Stimulasi yang diberikan
semakin baik akan memberikan kualitas maupun kuantitas sesuai tingkat maturitas saraf
bayi, sebaliknya bila anak dibesarkan tanpa stimulasi 4,25 kali mengalami gangguan motorik
kasar dan halus (Sundaram, 2013).

Pentingnya stimulasi massage bayi terhadap perkembangan sehingga kami ingin

melakukan sosialisasi dan pemberdayaan orang tua pada masyarakat di Desa Jatikalang.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berdasarkan latar
belakang tersebut diatas sebagai berikut:
1. Kurangnya informasi ibu tentang perkembangan motoric kasar bayi
2. Kurangnya pemahaman ibu tentang massage bayi untuk stimulasi mencegah
keterlambatan perkembangan bayi
3. Kurangnya pemahaman ibu dalam skill stimulasi massage/ pijat bayi

4. Membantu meningkatkan perkembangan motoric kasar bayi
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2.

Tujuan

Untuk mengetahui pemahaman ibu tentang stimulasi massage/pijat bayi untuk
mencegah keterlambatan motoric kasar bayi

Untuk meningkatkan keterampilan ibu dalam menstimulasi massage/pijat bayi melalui
pendampingan bimbingan dalam massage/pijat bayi

Untuk meningkatkan perkembangan motoric kasar bayi melalui pemberdayaan dari

orang tua/ibu yang memiliki bayi secara mandiri

METODE KEGIATAN

A. Prosedur Kerja

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan membina mitra ibu yang

memiliki bayi, mengidentifikasi perkembnagan motorik kasar anak, pemberian pendidikan

kesehatan ibu tentang massage bayi, pemberian demostrasi dan bimbingan pemberdayaan

ibu dalam massage bayi dirumah sebanyak 4 kali kemudian dilakukan evaluasi terhadap

perkembangan motorik kasar bayi.

B. Metode

Metode pelaksanaa kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan
Metode Pendidikan kesehatan
Untuk memberikan penyuluhan stimulasi massage bayi
Metode Demostrasi
Untuk melakukan pembimbingan dan pelatihan cara massage bayi
Metode pendampingan
Untuk bimbingan stimulasi massage bayi sebanyak 4 kali
Melakukan evaluasi perkembangan motorik kasar bayi setelah dilakukan
pendampingan.
Maka berdasarkan indikator keberhasilan yaitu:
Ibu memahami stimulasi massage bayi dan perkembangan motorik kasar bayi
Ibu mampu mempraktikkan massage bayinya secra mandiri

Penilaian perkembangan motorik kasar bayi meningakat
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C. Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian ini baru pertama dilakukan untuk mensosialisasikan massage
bayi dan memberdayakan masyarakat secara mandiri dirumah dalam rangkah meningkat
perkembangan anak dan upaya mencegah keterlambatan motoric kasar. Pelaksanaan
kegiatan kegiatan pengabdian ini di Desa Jatikalang Kecamatan Prambon Kabupaten
Sidoarjo selama 2 bulan sebanyak 4 kali pendampingan dan setelah itu dievaluasi

perkembangan motoric kasar bayi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Tabel 1. Persentasi Usia Bayi
Usia Jumlah Prosentase
1-3 bulan 7 21,8
4-7 bulan 11 34,4
8-12 bulan 14 43,8
Jumlah 32 100
Tabel 2. Pendidikan kesehatan tentang stimulasi massage bayi.
Pendidikan Sebelum diberi pendidikan Sesudah diberi pendidikan
Kesehatan kesehatan kesehatan
tentang Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase

Massage bayi

Baik 3 9,4 21 65,6
Kurang 29 90,6 11 34,4
Total 32 100 32 100

Tabel 3. Pelaksanaan pendampingan cara stimulasi massage bayi

Cara Stimulasi Jumlah Prosentase
Baik 22 68,7
Kurang 10 31.3
Total 32 100
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Tabel 4. Perkembangan motorik kasar bayi sebelum dilakukan stimulasi massage sebelum

dan sesudah diberi stimulasi massage bayi.

Perkembangan Sebelum Sesudah
motorik kasar Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase
Tidak 19 59,3 27 84,4
terlambat/
Normal
Terlambat 13 40,7 5 15,6
Total 32 100 32 100

B. Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan melakukan pendekatan kepada
masyarakat dan mengidentifikasi para ibu yang dan bayinya serta pendekatan kepada
perangkat desa, pemberitahuan kegiatan penyuluhan, penilaian perkembangan bayi dan
demostrasi stimulasi massage bayi untuk mencegah keterlambatan perkembangan motorik
kasar bayi.
1. Pendidikan kesehatan

Proses Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pendidikan kesehatan dengan
cara penyuluhan kepada para ibu tentang stimulasi dan massage bayi kemudian hasilnya
diukur dg kuesioner pre dan post test. kegiatan tersebut dilaksanakan terdapat pada gambar

sebagai berikut:

Gambar 1. Kegiatan demostrasi dan bimbingan praktik massage bayi
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Kegiatan Demostrasi dan pendampingan massage bayi ini dilakukan dengan cara
memberikan membimbing praktik dan pendampingan melatih para ibu massage bayi agar
mampu melakukan secara mandiri dirumah dan pendampingan ini dilakukan selama 4 kali.

kegiatan dilihat pada gambar sebagai berikut:

JIAN/MASYA

R\ - 2 - ,__ =i >

pz:a‘%l%nn MASSAGE UNTUK MER

ORI e BATAN PER K EMBANG
SAR PADA BAYI sS4

( :K(L‘IIMA‘ g 0 3

TAN PRAMBON KABj IP/ \7E

Gambar 2. Pelaksanaan Demostrasi bimbingan massage bayi

2. Kegiatan Pendampingan ibu dalam massage bayi

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara berkelanjutan 4 kali diharapkan ibu
mampu menstimulasi massage bayinya secara mandiri dirumah. dengan cara sistem door to
door atau kunjungan kerumah. setelah dilakukan pendampingan hasilnya di evaluasi dari
massage bayi para ibu terhadap perkembangan motoric kasar bayi. kegiatan pendampingan

ini dilakukan terdapat pada gambar sebagai berikut:

[ —

Gambar 3. Pendampingan ibu massage bayi
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jatikalang tentang
massage bayi adalah bahwa pemahaman ibu tentang massage bayi dari pemahaman kurang
sebanyak 90,6% meningkat menjadi pemahaman baik sebanyak 65,6%. Setelah dilakukan
pendampingan ibu dalam massage bayinya sebanyak 68,7% ibu mampu melakukan massage
bayi secara mandiri dengan baik dan Perkembangan motoric kasar normal dari 59,3
meningkat menjadi menjadi 84,4%.
B. Saran

Diharapkan kedepannya massage bayi lebih disosialisasikan oleh tenaga kesehatan
baik di instansi pendidikan kesehatan atau pelayanan kesehatan dalam upaya mencegah
keterlambatan perkembangan motorik kasar bayi dan meningkatkan kesehatan bayi dalam

pertumbuhan dan perkembangan.
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